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ABSTRAK 

Novel “Demian” merupakan novel klasik tahun 1919, namun eksplorasi 

topik pencarian jati diri dan pertanyaan filosofis khas anak muda tentang kehidupan 

yang diangkat dalam novel pasti akan tetap relevan dalam kehidupan manusia di 

berbagai zaman. Pada masa kini, pertanyaan-pertanyaan tentang identitas, tujuan 

hidup, dan makna eksistensi masih memegang arti penting. Walaupun konteks 

permasalahan yang dihadapi mungkin berbeda-beda, namun topik pencarian jati 

diri itu kekal terjadi utamanya untuk anak muda. Proses pencarian jati diri adalah 

salah satu hal yang paling dekat dengan diri manusia dan dapat dieksplorasi menjadi 

karya-karya seni grafis. Penggunaan teknik cetak saring dalam pembuatan karya 

akan memunculkan visual warna yang beragam. Setiap karya memiliki simbolnya 

masing-masing namun secara tidak berurutan masih memiliki hubungan antara satu 

karya dengan karya yang lain sebagai hubungan sebab akibat dalam proses 

pencarian jati diri.  

Kata kunci : Novel Demian, anak muda, jati diri, seni grafis  
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ABSTRACT 

The novel "Demian" is a classic novel of 1919, but the exploration of the 

topics of self-discovery and the philosophical questions typical of young people 

about life raised in the novel will surely remain relevant to human life at various 

times. Nowadays, questions of identity, purpose of life, and meaning of existence 

are still important. Although the context of the problems faced may vary, the topic 

of self-discovery remains the main topic for young people. The process of self-

discovery is one of the closest things to the human being and can be explored into 

works of printmaking. The use of silkscreen techniques in the creation of the work 

will produce a varied color visual. Each work has its own symbols, but it continues 

to have a relationship between one work and another as a cause-and-effect 

relationship in the process of self-discovery 

Keywords: Demian Novel, Young People, Identity, Printmaking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Novel “Demian” lahir di Jerman dengan judul asli “Demian: Die 

Geschichte einer Jugend” dan sangat populer pada era tahun 1919. Novel ini 

bercerita tentang pergolakan batin seorang anak laki-laki bernama Emil 

Sinclair yang terlahir di keluarga yang religius ketika mulai beranjak dewasa. 

Emil dihadapkan dengan berbagai macam kejadian yang perlahan mulai 

membentuk jati dirinya. Dalam perjalanannya menemukan titik terangnya, ia 

ditemani oleh temannya yang misterius sekaligus menyenangkan bernama Max 

Demian. Novel ini sarat akan mimpi, pencarian jati diri, digabungkan dengan 

mitologi, artikisme, dan mistisisme. Penulisnya adalah Herman Hesse (1877-

1962), ia adalah seorang penulis, novelis, dan pelukis berdarah Jerman-Swiss. 

Karya-karyanya sangat populer hingga pada tahun 1942 beliau mendapatkan 

penghargaan Nobel dalam bidang sastra.  

Pertama kali mengetahui tentang novel ini setelah melihat video klip 

BTS (Bangtan Seoyeondan) berjudul “Blood, Sweat, and Tears”, BTS adalah 

group boy band asal Korea yang sudah penulis nikmati sejak tahun 2020 . 

Makna dan konsep lagu “Blood, Sweat, and Tears” tersebut ternyata juga 

terinspirasi oleh novel “Demian” yang mengangkat tema proses pendewasaan 

dan pencarian jati diri. Dalam video klip tersebut ditampilkan beberapa karya 

seni dunia yang terkenal seperti David, Creation of Adam, dan The Fall of 

Rebell Angel. Sesuai dengan jumlah bab dalam novel yang berjumlah tujuh, 

video klip tersebut juga memiliki tujuh bagian yang diperankan oleh ketujuh 

member. Pengemasan visual yang penuh dengan simbol dan makna yang 

artistik, kuatnya kontras warna yang menggambarkan peliknya pencarian 

identitas diri, didukung dengan sentuhan genre musik pop khas korea 

memunculkan kekaguman ketika melihat video klip ini sehingga menarik 

minat untuk mencari asal inspirasi video klip tersebut, yakni novel “Demian”. 

Penulis pertama kali membaca novel “Demian” karya Herman Hesse versi 

terjemahan Bahasa Indonesia pada tahun 2021. 
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Menjadi dewasa adalah sebuah keniscayaan. Terlepas dari cepat atau 

lambatnya, setiap manusia pasti akan mengalami proses pencarian jati diri dan 

pendewasaan. Proses menuju kedewasaan terjadi bukan tanpa halangan. Bisa 

dikatakan manusia dewasa adalah seseorang yang telah menyelesaikan 

pertumbuhannya dan siap menerima kedudukannya di masyarakat bersama 

orang dewasa lainnya (Hurlock, 1996:57). Berdasar pada proses pendewasaan 

yang unik dan berbeda-beda pada setiap diri manusia, banyak sekali karya yang 

diangkat baik oleh perupa ataupun sastrawan tentang perjalanan menuju sebuah 

kedewasaan dan pencarian jati diri, salah satunya adalah novel  “Demian” 

karya Herman Hesse.  

Salah satu pengalaman yang dirasakan mempunyai relasi dengan 

novel adalah penulis dibesarkan di lingkungan yang selektif, dalam artian tidak 

semua kebiasaan yang dilakukan oleh anak kecil pada umumnya bisa 

dilakukan. Mungkin maksud dari orang tua baik, ingin putranya tidak 

merasakan akibat buruk dari kegiatan yang dilakukan. Namun perlakuan 

tersebut tentu akan mempengaruhi psikologis. Keadaan ini salah satunya 

didasari karena penulis pada masa kecil sering sakit-sakitan. Ketika beranjak 

remaja, muncul kesadaran pada diri bahwa pasti ada suatu masa di mana 

seseorang perlu mengambil keputusannya sendiri. Perlahan diri mulai 

dibiasakan berunding dan bernegosiasi dengan orang tua ketika akan 

memutuskan sesuatu. Memang bukan sesuatu yang mudah menemukan cara 

tersendiri untuk keluar dari masalah, apalagi jika tidak ada ajaran dasar dari 

orang tua. Namun hal itu merupakan sebuah keniscayaan yang harus dihadapi 

oleh seseorang. 

Novel “Demian” merupakan novel klasik, namun eksplorasi topik 

pencarian jati diri dan pertanyaan filosofis khas anak muda tentang kehidupan 

yang diangkat dalam novel pasti akan tetap relevan dalam kehidupan manusia 

di berbagai zaman. Pada masa kini, pertanyaan-pertanyaan tentang identitas, 

tujuan hidup, dan makna eksistensi masih memegang arti penting. Walaupun 

konteks permasalahan yang dihadapi mungkin berbeda-beda, namun topik 

pencarian jati diri itu kekal terjadi utamanya untuk anak muda. 
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Ketertarikan menjadikan novel “Demian” sebagai ide dalam 

penciptaan karya grafis karena novel ini mengangkat tema pencarian jati diri 

anak muda dengan segala pertanyaan filosofis khas anak muda yang menarik. 

Makna-makna mendalam tersebar dalam setiap adegan, dan ceritanya 

membangkitkan pemikiran penulis tentang kehidupan, kebebasan, dan arti 

eksistensi manusia. Beberapa adegan dalam novel juga memiliki kesamaan 

dengan penulis sebagai anak muda yang membuat merasa terhubung dengan 

perjuangan dan perubahan emosional yang tokoh utama alami. 

“Cara seekor burung berjuang keluar dari cangkangnya, cangkang 

adalah dunianya, semua yang akan lahir harus menaklukkan dunia, dan 

terbang menuju Tuhannya..” (Hesse, 1919:114), begitulah salah satu kutipan 

novel Demian. Proses pencarian jati diri untuk menuju kedewasaan seperti ini 

menarik untuk diangkat dan divisualkan menjadi sebuah karya seni grafis. 

Banyak sekali anak muda, terutama Gen Z (generasi yang lahir sekitar tahun 

1997-2011), dan tak terkecuali penulis  mengalami kesulitan dalam 

menghadapi proses pencarian jati diri. Itulah yang membuat ketertarikan untuk 

menjadikan novel “Demian” karya Herman Hesse ini sebagai ide karya seni 

grafis dalam Tugas Akhir. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, permasalahan yang akan 

dibahas dalam tugas akhir ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana meresapi dan menginterpretasikan makna, tema-tema, 

karakter, dan simbolisme dalam novel “Demian” karya Herman Hesse 

untuk dijadikan ide dalam penciptaan karya seni grafis? 

2. Bagaimana cara memvisualisasikan ide mengenai novel Demian dalam 

karya seni grafis? 

 

C. Tujuan 

1. Menginterpretasikan dan meresapi tema, karakter, dan simbolisme yang 

ada dalam novel “Demian” karya Herman Hesse. 
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2. Menarasikan beberapa hal mendasar yang terjadi dalam proses 

pendewasaan dan pencarian jati diri yang umumnya dialami oleh anak 

muda termasuk penulis, baik itu hubungan sebab akibat, pengalaman 

traumatik, konflik batin, hingga stigma masyarakat untuk kemudian 

disajikan dalam karya seni grafis. 

3. Menginterpretasikan secara visual novel “Demian” karya Herman Hesse 

dalam sudut pandang penulis sebagai anak muda melalui seni grafis. 

 

D. Manfaat 

1. Memberikan pemahaman dan pengetahuan mendalam kepada khalayak 

umum tentang beberapa persoalan yang dihadapi anak muda dalam proses 

pendewasaan dan pencarian jati diri. 

2. Menjadi media untuk membantu setiap orang terhubung dengan 

pengalaman pribadi masing-masing, dan meningkatkan kesadaran 

emosional terhadap pentingnya proses pendewasaan dan pencarian jati diri. 

3. Sebagai media untuk lebih memahami tema-tema dalam Novel “Demian” 

karya Herman Hesse dengan cara yang lebih mendalam dan emosional, 

melalui interpretasi visual yang kreatif. 

4. Memberikan setitik embun penyejuk bagi anak muda yang sedang 

mengalami kesulitan dalam proses pendewasaannya. 

 

E. Makna Judul 

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul “Interpretasi 

Visual Novel ‘Demian’ Karya Herman Hesse ke dalam Seni Grafis”, maka 

definisi dari kata atau istilah yang digunakan dalam judul tersebut dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Interpretasi adalah tafsiran, penjelasan, makna, arti, kesan, pendapat, atau 

pandangan teoritis terhadap suatu objek yang dihasilkan dari pemikiran 

mendalam dan sangat dipengaruhi oleh latar belakang orang yang 

melakukan interpretasi. Berbeda dengan metode landasan ilmu sains, 

interpretasi berupaya untuk menjelaskan secara intuitif dan berdasarkan 

pengalaman penafsir itu sendiri. Setiap interpretasi adalah usaha untuk 
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membongkar makna-makna yang masih terselubung atau usaha membuka 

lipatan-lipatan dari tingkat-tingkat makna yang terkandung dalam makna 

kesusastraan (Sumaryono, 1999:23). 

2. Visual adalah suatu ungkapan gagasan atau perasaan dengan 

menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan angka), peta grafik, dan 

sebagainya (Susanto, 2011:427) 

3. Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 

kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan 

watak dan sifat setiap pelaku (https://kemendikbud.go.id/entri/novel, 

diakses tanggal 14 Oktober 2023). 

4. Seni Grafis dalam pengertian secara umum meliputi semua bentuk seni 

visual yang dilakukan pada suatu permukaan dua dimensional 

sebagaimana lukisan, drawing, atau fotografi. Lebih khusus lagi, 

pengertian istilah ini adalah sinonim dari printmaking (cetak mencetak). 

Dalam penerapan seni grafis meliputi semua karya seni dengan gambaran 

orisinal apapun atau desain yang dibuat oleh seniman yang direproduksi 

dengan berbagai proses cetak (Marianto, 1988:15) 

 

Berdasarkan pengertian yang didapat dari beberapa sumber tersebut, judul 

“Interpretasi Visual Novel ‘Demian’ Karya Herman Hesse ke dalam Seni Grafis” 

dapat dimaknai sebagai proses penafsiran, pemaknaan, dan pemberian pandangan 

objektif dari novel berjudul Demian karya Herman Hesse sesuai latar belakang dan 

sudut pandang penulis sebagai anak muda yang kemudian disajikan sebagai karya 

visual lewat perwujudan seni cetak grafis. 
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